
Bupoli Sumedang
PERATURAN BUPATI SUMEDANG

NOMOR 64 TAIHUN 2006

TENTANG

TATA KERJA DAN PENILAIAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL SANITARIAN

DENGAN RAHMAT TUHANYANG MAHA ESA

BUPATI SUMEDANG,

a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Bupati Sumedang Nomor 33

Jabatan Fungsional
di lingkungan

Pemerintah
Menimbang

Tahun 2004 tentang

Kabupaten Sumedang,agar dapat berdayaguna
dan berhasilguna serta

untuk menjamin pembinaan karier dan peningkatan profesionalisme

Jabatan Fungsional Sanitarian,
maka perlu disusun Tata Kerja dan

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Sanitarian;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a di

atas, perlu menetapkan Tata Kerja dan Penilaian Angka Kredit Jabatan

Fungsional Sanitarian dengan Peraturan Bupati.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-UndangNomor
43 Tahun 1999(LembaranNegaraTahun 1999

Nomor 169, Tambahan LembaranNegara Nomor 3890);

2. Undang-UndangNomor
23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran

Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan

Lembaran Negara 3495);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,

Tambahan LembaranNegara Nomor 4286);



4.

Undang-Undang Nomor 10Tahun 2004 tentang

Perundang-undangan
(Lembaran Negara1a

g Pembentukan Peraturan

Tambahan
Lembaran

NegaraNomor 4389),5.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang

Negara Tahun 2004 Nomor 53,

(Lembaran Negara Tahun 2004

ntang Pemerintahan Daerah

4 Nomor 125, Tambahan Lembaran
NegaraNomor

4437), sebagaimana telahdiubah dengan Undang-UnaangNomor 8 Tabun 2005 tentang perubahan Undang-UndangNomor
32

1ahun 2004
tentang Pemeritahan Daerah menjadi UnaangULembaran

Negara Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran
NegaraNomor

4548),.
Undang-Undang Nomor 33 Tahun2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negard

Tahun2004Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438),.Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 22,

Tambahan LembaranNegara Nomor 3547);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Kewenangan Provinsi Sebagai Daerah Otonom

Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54,Tambahan LembaranNegara

Nomor 3952);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000, tentang Formasi Pegawai

Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan

Lembaran NegaraNomor 4016);

10. Peraturan Pemerintah Nomor99 Tahun2000, tentang Kenaikan Pangkat

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 196,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4017) sebagaimana telah diubah

denganPeraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara

Tahun 2002Nomor 32, TambahanLembaranNegara Nomor 4193);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000

Nomor 198, Tambahan LembaranNegara Nomor 4019);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003, tentang Wewenang

Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil

(LembaranNegara
Tahun2003Nomor 15,Tambahan Lembaran Negara

Nomor4263)

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999, tentang Rumpun Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

14.Keputusan
Presiden Republik

Indonesia Nomor 5Tahun 2004, tentang
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unjangan Jabatan
Fungsional Dokter. Dokter Gigi, ApotekKT,Pranata Laboratorium Kesehatan, Epidemiolog Kesena

LOmolog Kesehatan, Sanitarian, Administrator Kesehatan, Penyul
uluh

Kesehatan
Masyarakat, Perawat Gigi, Nutrisionis,

Bidan,

Radiografer, PerekamMedis,danTeknisi Elektromedis,

15.Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor

19/KEP/MPAN/11/2000 tentang Jabatan Fungsional
Sanitarian

dan

Angka Kreditnya,

16. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 48 Tahun 2000 tentas

Kewenangan Pemerintah Kabupaten Sumedang (Lembaran acta
Tahun 2000Nomor 65 seri D.42),

17. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 49 tahun 2000 tentang

Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Sumedang

Lembaran Daerah Kabupaten SumedangTahun 2001Nomor
6 seri D.)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten

Sumedang Nomor 5 Tahun 2002 (Lembaran
Daerah Kabupaten

Sumedang Tahun2002Nomor 17 seri D.11);

18. Peraturan Bupati Sumedang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Jabatan

Fungsional di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang

Memperhatikan 1. Surat Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 906/Menkes/VI/2000O

tanggal 20 Juni 2000 perihal Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional

Sanitarian dan Angka Kreditnya.

2. Surat Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor K.26-1/V.14-44/18

tanggal
16 Oktober 2000 perihal Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional

Sanitarian dan Angka Kreditnya..

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI SUMEDANG TENTANG TATA KERJA DAN

FUNGSIONALMenetapkan JABATAN
PENILALAN ANGKA KREDIT JABATAN

SANITARIAN
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BABI

KETENTUAN UMUM
Dalam

Peraturan
Bupati ini yang dimaksud dengan

Pasal 1

1. Daerah adalah
Kabupaten

Sumedang2.
Pemerintah Daerah adalah

Pemerintah
Kabupaten Sumedang-3.

Bupatiadalah
Bupati

Sumedang4.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Sumedang.Satuan

Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalan

organisasi/lembaga pada Pemerintah
Kabupaten Sumedang

ya
bertanggungjawab kepada Bupati dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan yang terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah,

Kecamatan,Kelurahan dan Satuan Polisi Pamong Praja sesuai dengan

kebutuhan daerah.

6. Pejabat PembinaKepegawaianDaerah Kabupaten adalah Bupati.
7. Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut

Jabatan Fungsional, adalah kedudukan yang menunjukan tugas,tanggung

jawab,wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu

satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan kepada

keahlian danatau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.

8. Jabatan Fungsional Sanitarianyang selanjutnyadisebut Sanitarianadalah

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagai pejabat fungsional oleh

pejabat yang berwenang dengan tugas, tanggungjawab, wewenang dan

hak secara penuh untuk melaksanakan kegiatan penyehatan lingkungan

kepadamasyarakat.

9. Sanitarian Terampil adalah Jabatan Fungsional Sanitarian Keterampilan

yang pelaksanaan tugasnya meliputi kegiatan teknis operasional yang

berkaitan dengan penerapan konsep atau metoda operasional di bidang

kesehatan lingkungan.

10. Sanitarian Ahli adalah Jabatan Fungsional Sanitarian Keahlian yang

tugasnya meliputi kegiatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan

pengembangan pengetahuan, penerapan konsep dan teori, ilmu dan seni

untuk pemecahan masalah dan pemberian pengajaran dengan cara yang

sistematisdi bidang
kesehatan

lingkungan.

11. Sanitasi adalah semua upaya yang dilakukan dalam rangka memelihara

dan meningkatkan
derajat kesehatan, melalui kegiatan penyehatan

lingkungan
untuk mencegahpenyakit

danatau gangguan kesehatan.
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12.Kesehatan Lingkungan adalah suatu keseimbanga
manusia dan

lingkungannya agar dapat menjamin*
nyaman bagi kehidupan manusia

13.Pengamatan kesehatan lingkungan adalah suatu upaya yang dilakukan

Secara
kontinyu untuk mengidentifikasi media lingkungan

dan perilaku

asyarakat berkenaan dengan resiko penyebaran penyakit
dan

gangguankesehatan

14, Pengawasankesehatan lingkungan adalah suatu upaya untuk mengetana
atanungkat resiko pencemaran dan alau penyimpangan

standar,persyaa

KTILeria kesehatan media lingkungan dan rekomendasi tindak lanut

perbaikan kualitasnya.

15. Pemberdayaan Masyarakat penyuluhan
kesehatan

adalah upaya

lingkungan dalam rangka perbaikan kualitas lingkungan untu

memelihara, melindungi, dan meningkatkan cara-cara hidup bersih dan

sehat.

16. Angka Kredit adalah angka yang diberikan berdasarkan penilaian
atas

prestasi yang telah dicapai oleh seorang Sanitarian dalam mengerjakan

butir kegiatan dan digunakan sebagai salah satu syarat
untuk

pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat Sanitarian.

17. Tim Penilai Angka Kredit Sanitarianadalah Tim Penilai yang dibentuk

dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas
menilai

prestasi kerja Sanitarian.

18. Sekretariat Tim Penilai adalah Sekretariat Tim Penilai Angka Kredit

jabatan fungsional Sanitarian.

19. Pengangkatan adalah pengangkatan Pegawai Negeri Sipil ke dalam

jabatan fungsional
Sanitarian sesuai dengan Peraturan Perundang-

undanganyang berlaku.

20.Pemindahan adalah pemindahan dari jabatan struktural atau jabatan

fungsional lainnya ke dalam jabatan Sanitarian sesuai dengan Peraturan

Perundang-undangan
yang berlaku.

21. Pemberhentian adalah pemberhentian
dari jabatan fungsional Sanitarian

dan bukan pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil.



KEDUDUKAN,TUGAS POKO DAN RINCIAN TUGAS

BABII

Bagian Kesatu

Kedudukan

Pasal 2
Sanitarian adalah Pejabat Fungsional yang berkedudukan scoaa

Plaksana teknis
fungsional di bidang kesehatan lingkungan yang

DGKerja di
lingkungan Dinas Kesehatan/Rumah Sakit Umum Daerah

KabupatenSumedang

(2) Sanitarian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal

ini adalan

jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah

berstatus PegawaiNegeri Sipil.

BagianKedua

Tugas Pokok dan Rincian Tugas

Pasal 3

1) Tugas Pokok Sanitarian adalah melaksanakan pengamatan
kesehatan

lingkungan, pengawasan kesehatan lingkungan dan pemberdayaan

masyarakat dalam rangka perbaikan kualitas kesehatan lingkungan

untuk dapat memelíhara, melindungi dan meningkatkan cara-cara hidup

bersih dan sehat.

(2) Di dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) pasal ini, Sanitarian mempunyai tugas dengan rincian sebagaimana

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dariPeraturan Bupati ini.

(3) Kegiatan penunjang
Sanitarian diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis

masing-masing jabatan fungsional

BAB III

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

BagianKesatu

Jenjang Jabatan

Pasal 4

(1) Jenjang jabatan fungsional
Sanitarian terdiri dari Sanitarian Terampil

dan Sanitarian Ahli.

(2) Jenjang jabatan fungsional
Sanitarian sebagaimana dimaksud pada ayat



(1)pasal ini, dari yang terendah saryang terendah sampai dengan yang tertinggi, adalan.a.
Sanitarian

Terampil terdiri
dari:1.

Sanitarian
Pelaksana Pemula.

2.
SanitarianPelaksana

3.
SanitarianPelaksana

Lanjutan.
4.

Sanitarian
Penyelia

b.
Sanitarian Ahli terdiri dari

1.
SanitarianPertama.

2.
SanitarianMuda.

3. SanitarianMadya.

Bagian Kedua

Jenjang Pangkat dan Golongan

Pasal 5
() Jenjang pangkat dan golongan ruang Sanitarian Terampil sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 huruf a Peraturan Bupati ini, dari yang terendah

sampaidengan yang tertinggi yaitu:

a. Sanitarian Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda golongan

ruang I/a.

b. SanitarianPelaksana terdiri dari

1. Pengatur Muda,Tk. I, golongan ruang II/b;

2. Pengatur, golongan ruang I/c;

3. Pengatur Tk.I golongan ruang II/d.

c. Sanitarian Pelaksana Lanjutan, terdiri dari:
1. Penata Muda, golongan ruang Il/a;

2. Penata Muda Tk. I, golongan ruang II/b.

d. Sanitarian Penyelia, terdiri dari:

1. Penata, golongan ruang II/c;

2. Penata Tk. 1, golongan ruang Ill/d.

(2) Jenjang pangkat golongan ruang SanitarianAhli sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 4 hurufb Peraturan Bupati ini, dari yang terendah sampai

denganyang tertinggi, yaitu:
a. Sanitarian Pertama,

terdiri dari

.Penata Muda,golongan ruang lI/a;

2. Penata Muda Tk. I, golongan ruang ILb.

b. Sanitarian Muda,
terdiri dari:

1. Penata, golongan ruang Ill/c;

2. Penata Tk. I, golongan ruang III/d.



C.
Sanitarian Madya,terdiri dari

1.
Pembina,

golongan ruang V/a
2 PembinaTk.I,

golongan ruang IV/b,.PembinaUtama Muda, golongan ruang IV/C.

enjang pangkat untuk masing-masing jabatan fungsional
Sanitarian

sebagaimanadimaksud pada ayat (1) dan (2) pasal ini, merupakaln

jenjang pangkat dan jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit yang

dimiliki
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan Bupat im.

BAB IV

PENGANGKATAN,PEMBEBASAN SEMENTARA,

PENGANGKATAN KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN DALAM

DAN DARI JABATAN FUNGSIONAL SANITARIAN

Bagian Kesatu

Pengangkatan

Pasal 6

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan fungsional Sanitarian

ditetapkan oleh Bupati sebagai Pejabat PembinaKepegawaian
Daerah.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional

Sanitarian, baik pengangkatan pertama maupun pengangkatan
kembali

wajib dilantik dan atau dikukuhkan dengan mengucapkan sumpah

dihadapan pejabat yang berwenang

Pasal 7

(1) Kepala Dinas Kesehatan/Direktur Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Sumedang yang menangani Bidang Kesehatan mempunyai

kewenanganmengusulkan Pegawai Negeri Sipil yang telah memenuhi

persyaratan
dalam Jabatan Fungsional Sanitarian kepada Bupati.

(2) Badan Pertimbangan
Jabatan dan Kepangkatan mempunyai kewenangan

untuk memilih, menguji persyaratan
serta uji kompetensi pegawai

Negeri Sipil yang diusulkan untuk memangku jabatan fungsional

Sanitarian sebagai
bahan pertimbangan Bupati dalam pengangkatannya.

(3) Pengangkatan
dalam jabatan fungsional Sanitarian didasarkan kepada

formasi jabatan fungsional pada unit/sarana pelayanan kesehatan yang

ditetapkan
oleh Bupati.

Pasal 8

(1) Persyaratan
untuk diangkat pertama kali dalam jabatan fungsional

Sanitarian Terampil
adalah scbagai berikut:



b.
berijazah

serendah-rendahny Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

a.
berstatus

Pegawai Negeri Sipil,

SLTA SMU/SMK/Diploma 1 (D) di bidang Kesehatan

Lingkungtan,

pangkat
serendah-rendahnya Pengatur Muda,golongan ruang a,

1elah
mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di

bidan
kesehatan

lingkungan dan
memperoleh sertifikat,

Cmemiliki
angkakreditkumulatif minimalyang ditentukan,

f.
setiap unsur

penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3) sekurang-

kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)tahun terakhir

&memenuhi
persyaratan sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan

olch Dokter Penguji Tersendiri.

2) Persyaratan untuk
diangkat pertama kali dalam jabatan fungsional

Sanitarian Ahli adalah
sebagai berikut:

a. berstatus
Pegawai Negeri Sipil;

b.
berijazah

serendah-rendahnya Sarjana (S1)/Diploma IV di bidang

kesehatan lingkungan atau sarjana (S1)/Diploma IV di bidang lain

sesuai kualifikasi yang ditetapkan Menteri Kesehatan;

C.
pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan ruang IIla;

d. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang

kesehatan lingkungan danmemperoleh sertifikat,

e. memiliki angka kreditkumulatif minimal yang ditentukan;

f setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3) sekurang-

kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)tahun terakhir,

g. memenuhi persyaratan sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan

oleh Dokter Penguji Tersendiri.

(3) Untuk menentukan jenjang jabatan fungsional Sanitarian Terampil dan

Sanitarian Ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) pasal

ini, digunakan angka kredit yang diperoleh dari
pendidikan, pelayanan

kesehatan lingkungan, pengembangan profesi, dan kegiatan penunjang

tugas sanitarian, setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit.

Pasal 9

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan

Ahlifungsional
Sanitarian Terampil maupun Sanitarian atau

perpindahan antar jabatan, dapat dilakukan apabila memenuhi syarat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan

Bupati ini.



rersyaratan lainnya sebagaimanadimaksud pada ayat ()pasa
adalah

sebagai berikut

memiliki
pengalaman di bidang penyehatan lingkungan sekurang

kurangnyal(satu)tahun;
Osla

setinggi-tingginya5 (lima) tahun sebelum mencapai batas uSia

pensiun darijabatan terakhir yang didudukinya

Setiap unsur daftar penilaian pekerjaan (DP3)sekurang-kurangny
a

bernilai baik dalam 1
(satu)tahun terakhir)Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) pasal ini, adalah sama dengan pangkat yang

dimilikinya, dan jenjang jabatan fungsional Sanitarian ditetapkan sesua

denganjumlah angka kredit yang dimiliki Pegawai Negeni Sipil yang

bersangkutan berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang

menetapkanangka kredit.

(4) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal in,

ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang

Bagian Kedua

Pembebasan Sementara

Pasal 10

Sanitarian dibebaskan sementara dari jabatannya apabila:

a. dalamjangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir

tidak dapat mengumpulkanangka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

pangkat setingkat lebih tinggi bagi

1. Sanitarian Pelaksana Pemulapangkat Pengatur Muda golongan nuang

II/a sampai dengan Sanitarian Penyelia pangkat Penata golongan

ruang IIl/c;

2. Sanitarian Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang Ila sampai

denganSanitarian Madya pangkat PembinaTkI golongan ruang IV/b.

b. dalam jangka waktu 1 (satu)tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir

tidak dapat mengumpulkanangka kredit sekurang-kurangnya:

1. 10 (sepuluh) dari unsur utama angka kredit bagi Sanitarian Penyelia

pangkat Penata Tk. I golongan ruang I/d;

2. 20 (dua puluh) dari unsur utama angka kredit bagi Sanitarian Madya

pangkat
PembinaUtama Muda golongan ruang IV/c.

c. ditugaskan
secara penuh

di luar jabatan fungsional Sanitarian;

d. tugas belajar
lebih dari 6(enam)bulan;



e.
dijatuhi hukuman

disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat hukuman
disiplin

sedang atau berat berupa jenis hukuman disipin
pangkat,

f.
diberhentikan

sementara sebagai Pegawai Negeri SipPl,

nggungan negara, kecuali untuk persalinan anak ke 4 dan

seterusnya.

BagianKetiga

Pengangkatan Kembali

Pasal 1

)Sanitarian yang telah selesai menjalani pembebasan
ra

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 Peraturan Bupati ini, dapat

diangkat kembali padajabatan semula.

(2) Sanitarian yang diangkat kembali pada jabatan semula sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) pasal ini, dapat menggunakan angka kredit

terakhir yang dimiliki dan yang berasal dari
prestasi kerja baru di bidang

penyehatan lingkungan yang diperoleh selama tidak memduduki Jabatan

Fungsional Sanitarian, setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

menetapkanangka kredit.

Bagian Keempat

Pemberhentiandalam Jabatan

Pasal 12

Sanitarian diberhentikan darijabatannya apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari

jabatannya sebagaimanadi maksud dalam Pasal 10 huruf a dan b

Peraturan Bupati ini, tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang

ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkatlebih tinggi,

b. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan hukuman disiplin

tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan hukum
tetap, kecuali

hukuman disiplin tingkat berat berupa penurunan pangkat.

BAB V

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

BagianKesatu

Penilaian Angka Kredit

Pasal 13

(1) Untuk kelancaran penilaian
dan penetapan angka kredit, setiap jabatan
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Tungsional Sanitarian diwajibkan mencatat dan menginventarisir
seluruh

kegiatan yang dilakukan
sekurang-kurangnya

2 ua) kali dalam

Satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode
kenaikan pas

PegawaiNegeri Sipil.

)Apabilahasil
penilaian atau inventarisasi seluruh kegiatan seDaga

imana

aSud pada ayat (1) pasal ini dipandang sudah dapat memenuni

Junlan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat

ara hierarki Sanitarian dapat mengajukan usul penilaian
aan

penetapan angka kredit.

Fenilaian dan
penetapan Angka Kredit jabatan fungsional Sanitarian

dilakukan
sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu tahun, yaitu pada

Dulan Januari dan bulan Juli periode kenaikan pangkat PegawaiNegeri

Sipil.

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit jabatan fungsional

Sanitarian

a. Menteri Kesehatan atau pejabat Eselon I yang ditunjuk bagi

Sanitarian Madya yang berada di lingkungan DepartemenKesehatan

dan instansi di luarDepartemen Kesehatan.

b. Kepala Dinas Kesehatan/Direktur Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Sumedang bagi Sanitarian Pelaksana sampai dengan

Sanitarian Penyelia dan Sanitarian Pertama sampai dengan

Sanitarian Muda yang bekerja pada instansi kesehatan tingkat

kabupaten.

(2) Pejabat yang berwenang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

pasal ini, dapat mendelegasikan sebagian wewenangnya kepadapejabat

lain di lingkungannya serendah-rendahnya Eselon lI untuk menetapkan

angka kredit bagi jabatan fungsional Sanitarian Pelaksana Pemula

pangkat Pengatur Muda golongan ruang II/a sampaidengan Sanitarian

Penyelia pangkat Penata Tk.I golongan ruang III/d dan Sanitarian

Pertamapangkat golongan ruang Illa sampaidengan Sanitarian Muda

pangkat Penata Tk.I golongan ruang II/d.

(3) Dalam menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksudpada ayat (1) pasal

ini. dapat dibantu oleh Tim Penilai Angka Kredit Provinsi dan Tim

Penilai Angka Kredit Kabupaten.
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Bagian Kedua

Penetapan Angka Kredit

Pasal 15

Fenetapan Angka Kredit bagi jabatan fungsional Sanitarnan untuk

Jenjang Pelaksana Pemulapangkat Pengatur Muda golongan ruang

sampaldengan SanitarianPenyelia pangkat Penata Tk.I golongan ruang

ud serta SanitarianPertama pangkat Penata Muda golongan ruang ia

I/a

Sampaidengan Jenjang Sanitarian Muda pangkat Penata Tk.I golongan

ruang l/d
diajukan oleh Kepala Dinas Kesehatan/Direktur Rumah Sakit

Umum Daerah
Kabupaten Sumedangkepada Bupati, dan untuk jenjang

Sanitarian Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a sampai dengan

pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c diajukan oleh

Bupati kepada Gubernur melalui Dinas Kesehatan Provinsi.

2)Persyaratan penetapan angka kredit Jabatan Fungsional Sanitanan

sebagaimanadimaksud pada ayat (1), adalah sebagai berikut

a.
Jenjang SanitarianTerampil:

1. Sanitarian Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda golongan

ruang Illa angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 25;

2. Sanitarian Pelaksana pangkat Pengatur Muda TkI golongan

ruang IIb angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah

40;

3. Sanitarian Pelaksana pangkat Pengatur, golongan ruang Ic

angka kredit kumulatif yang dipersyaratkanadalah 60,

4. Sanitarian Pelaksana pangkat Pengatur Tk.I golongan ruang IUd

angkakredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 80;

5. Sanitarian Pelaksana Lanjutan pangkat Penata Muda golongan

ruang II/a angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah

100;

6. Sanitarian Pelaksana Lanjutan pangkat Penata Muda TkI

golongan ruang Il/b angka kredit kumulatif yang dipersyaratkan

adalah 150;

7. Jenjang Sanitarian Penyelia pangkat Penata golongan ruang III/c

angkakredit kumulatif yang dipersyaratkan adalah 200;

8. Jenjang Sanitarian Penyelia pangkat Penata Tk.I golongan ruang

II/d angka
kreditkumulatif yang dipersyaratkan adalah 300.

b.Jenjang Sanitarian Ahli:
1. Sanitarian Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang IIla,

angkakreditkumulatif yang dipersyaratkan adalah 100;
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b. Seorang Wakil Ketua merangkap Anggola,

C.Seorang Sekretaris merangkap Anggota,

a.Sebanyak-banyaknya
4 (empat) orang anggota

diluar hurur a, n

bdan huruf c di atas.

Pembentukan susunan keanggotaan, tugas pokok
dan uralanug

Fenilai angka kredit, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
m,

ditetapkan oleh Peraturan Bupati.)AnggotaTim PenilaiAngka kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)

pasal ini adalah Sanitarian dan atau pejabat
lain dengan

ketentuan

a menduduki jabatan/pangkat
serendah-rendahnya

sama dengan

jabatan/pangkat Sanitarianyang dinilai.

D. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai prestasi
kerja

Sanitarian.

c. dapat aktif melakukanpenilaian.

(4) Masa jabatan keanggotaan
tim penilai sebagaimana

dimaksud pada ayat

(1) dan ayat (2) pasal ini adalah 5(lima) tahun.

(5) Apabila Tim Penilai Kabupaten
belum dapat dibentuk, karena belum

memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian prestasi

kerja dilakukan oleh Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan
dan atau

kabupaten terdekat.

(6) Dalam hal terdapat Anggota
Tim Penilai yang turut dinilai,

Ketua Tim

Penilai dapat mengangkat anggota
tim penilai pengganti.

(7) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota
Tim Penilai dalam 2

(dua) masa jabatan
berturut-turut dapat diangkat

kembali setelah

melampauitenggang
waktu 1 (satu)tahun masajabatan.

(8) Tim Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) pasal ini, dapat

dibentuk lebih dari 1 (satu) tim sesuai dengan kemampuan menilai

jumlah Sanitarian yang dinilai dan kebutuhan penilaian pada jenjang

yang berbeda.

BAB VII

KELOMPOK/ KOORDINATORR

JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 19

(1) Pada setiap jabatan
fungsional terdapat kelompok/ koordinator jabatan

fungsional.

(2) Kelompok/koordinator
jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada
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aya Ppasal ini, diketuai oleh seoang peiabat fungsional senioT ys
berkedudukan pada Dinas

Kesehatan/Rumah Sakit mu
Kabupaten

Sumedang)
Kelomnpok/koordinator jabatan fungsional sebagaimana dimaksud paa
ayat () pasal ini, baik

syarat, uraian tugas maupun masa penugasan aadiatur lebih
lanjut dalam

Keputusan Bupati.

BAB VII

TUNJANGANJABATAN DAN
TUNJANGAN DAERAH /INSENTIF

Pasal 20)PegawaiNegeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional Sanitarian

berhak
mendapattunjangan jabatan fungsional.

2 Besarmyatunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal

ini sesuai denganketentuan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku

dan
kemampuan keuangandaerah.

G) Selain mendapattunjangan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

pasal ini, dapat diberikan tunjangan daerah/insentif.

(4) Besaran tunjangan jabatan daerah/insentif sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) pasal ini, ditetapkan sesuai dengan kemampuan keuangandaerah,

dan diatur lebih lanjutdalam Keputusan Bupati.

BAB IX

PENGISIAN JABATAN

Pasal 21

(1) Pengisian jabatan fungsional Sanitariandisesuaikan dengan bebantugas

dan kebutuhan rasiojabatan fungsional Sanitarian.

(2) Beban tugas dan kebutuhan rasio jabatan fungsional sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) pasal ini, diatur lebih lanjut dalam Keputusan

Bupati

BABX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini akan diatur lebih lanjut

oleh Bupati
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Pasal 23

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundanE

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Dacran

Ditetapkan
di Sumedang

pada fangral
7 Desember 2006

2
BUPAISUMEDANG,

DONMÚRDONOD A

Diundangkan di Sumedang

pada tanggal 7 Desember 2006

RINTASKAB PEN SUMEDANG,

SEKREARISDAERAH

SE eRIFINABDULLAH

BERITA D'AERAH KABUPATEN SUMEDANG

TAHUN 2006 NOMOR 49 SERI



LAMPIRAN I:
PERATURAN

BUPATI SUMEDA
BUPATI SUMEDANG
:64 Tahn 2006NOMOR

TANGGAL :7 Desember 2006
TENTANG TATA KERJA DAN PENILAIAN

ANGKA KREDIT JABATAN
FUNGSIONAL SANITARIAN

RINCIAN TUGAS JABATAN
FUNGSIONAL SANITARIAN

Nama Jabatan
:Sanitarian

Pelaksana Pemula
a Pangkat/Golongan

Pengatur Muda II/a

b. Rincian Tugas

1. Mengumpulkan data untuk
menyusun rencana lima tahunan Tingkat Kabupaten,2 Mengolah data rencana lima tahunan secara sederhana tingkat Kabupaten,

3. Menyusun TOR rencana tahunan
tingkat

Kecamatan/puskesmas,
4. Mengumpulkan data dalam

rangka menyusun rencana tahunan tingkat

Kecamatan/Puskesmas;

5. Mengolah data sederhana dalam
rangka menyusun rencana tahunan tingkat

kecamatan/Puskesmas;

6. Mengumpulkan bahan untuk persiapan pengumpulan data dalam rangka pengamatan

kesehatan lingkungan

7. Mengumpulkan data primer dalam rangka pengamatan kesehatan lingkungan;

8. Melakukan pemeriksaan secara sederhana objek kelompok I;

9. Melakukan pemeriksaan secara konvensional objek kelompok I;

10. Mengambil sampeldan spesimen secara sederhana objek kelompok I,

11. Menentukan diagnosa dantreatmen intervensi objek kelompok I awal secara sederhana.

Nama Jabatan Sanitarian Pelaksana

a Pangkat/Golongan Pengatur Muda Tk.I lI/6, Pengatur Il/c dan Pengatur TkI I/d

b. Rincian Tugas

Menyusun TOR dalam rangka menyusunrencana lima tahunan tingkatKabupaten;

Mengumpulkan data dalam rangka meyusunrencana lima tahunan tingkat Propinsi;2

Mengolah data secara sederhana dalam rangka menyusun rencana lima tahunan
3.

tingkat Propinsi,

Mengolah data lanjut
dalam rangka menyusun rencana lima tahunan tingkat

Kabupaten,

5

Menyempurnakan
rancangan

dalam rangka menyusun rencana lima tahunan tingokat

6
Menyusun rancangan

rencana lima tahunan tingkatkabupaten;

Kabupaten;

7 Menyusun TOR rancangan
dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat



Kabupaten;

Mengumpulkan data dalam
rangka

menyusunrencancana tahunan tingkat KabupatenMengolah data secara
sederhana dalam

rangka menyusun rencana
ia

9.

Kabupaten;

10 Menganalis�s data
secara

sederhana dalam
rangka menyusunrencanaKabupaten rencana tahunan tingkat

11 Menyajikanrancangan
rencanatahunan tingkat Kecamatan,

12. Menyusun rencanatiga bulanan
tingkat Kecamatan;,

13. Menyusun rencana
bulanan

tingkat Kecamatan;
14. Menyusun rencana

operasional tingkat Kecamatan,
15. Menyusun data litelatur dalam

rangka penyusunan petunjuk pelaksanaan pci
teknis,

16. Menyusun data literatur dalam
rangka menyusunpedoman,

17. Mengumpulkan data sekunderuntuk
pengamatan kesehatan lingkungan,

18. Melakukan pengolahandata secara manual untuk pengamatan kesehatan lingkungan,

19 Melakukan pemeriksaansecara sederhana pada objek kelompoklI,

Mengambil sampeldan spesimensecara konvensional pada objek kelompok I;

Mengambil sampel secara sederhana pada objek kelompok I;

20

21

22. Menentukan diagnosa dan treatment intervensi awal secara konvensional pada objek

kelompokI

23 Menentukan diagnosa dan treatment intervensi awal secara sederhana pada objek

kelompok,
24. Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok awal lokal;

25 Membuat instrumen sederhana untuk identifikasi perilaku

26. Membuat instrumen lanjutuntuk
identif�lkasi perilaku;

27. Mengumpulkan
data primer untuk identifikasi perilaku

28. Mengumpulkan
data sekunder untuk identifikasi perilaku

Melakukan tabulasi dan pengumpulan
data sederhana untuk menganalisa perilaku

29
30 Menganalisa

secara sederhana tentang perilaku

31. Membuat perencanaan
sederhana untuk pemberdayaan masyarakat;

32. Mengembangkan
materi sederhana untuk pemberdayaan masyarakat;

33 Mempersiapkan
dan memelihara

alat peraga;

34 Melakukan pemberdayaan
individu secara umum;

35. Membuat laporan
hasil pemberdayaan;

data tentang
masalah kesehatan dalam rangka

36. Melakukan pengumpulan

menggerakkan
kelompok potensialmasyarakat

37 Melakukan pertemuan
lintas

sektoral,

38 Mendapatkan
calonkader

untuk penggerakan
masyarakat



L Nama
Jabatan

Pangkat/Golonga

ngan

:SanitarianPelaksanaLanjutan
Penata Muda Ill/a dan Penata Muda Tk.I II/b

b Rincian
Tugas

Mengumpulkan data untuk menyusunrencana tahunan Tingkat Pusat,

Mengolah data secara sederhana untuk menyusunrencana lima tahunan tingkat rus
at

Menganalisa
data secara sederhana untuk menyusun rencana lima tahunan tingkat

Kabupaten;

Menyajikan rancangan rencana lima tahuna tingkat Kabupa

Mengumpulkan data untuk
menyiapkan rencana tuhunan tingkat Propinst,

Mengumpulkan data untuk
menyiapkan rencana tahunan tingkat Pusat,

..
7 Mengolahdata secara lanjut untuk menyiapkan rencana tahunan tingkat Kabupaten

8. Menganalisis data secara sederhana untuk menviapkan rencana tahunan ingka

Kabupaten;

9. Menyusun rancangan rencana tahunan tingkat Kecamatan;

10. Menyajikanrancangan rencana tahunan tingkatKabupaten;

11. Menyempurmakan rancangan rencana tahunan tingkatKecamatan,

12 Menyusun rencana tigabulanan tingkat Kabupaten;

13. Menyusun rencana bulanan tingkatKabupaten,

14. Menyusun rencana operasional tingkat Kabupaten;

15. Menyusun data litelatur untuk menyusunperaturan;

16. Menyiapkanlapangan untuk pelaksanaan studi kelayakan;

17. Melakukanpengolahan objek kelompok II secarakonvensiona

18. Mengambil sampleobjek kelompok II kovensional;

19. Menentukandiagnosa dan treatment intervensi objek kelompokI lanjut sederhana;

20. Menentukan diagnosa
dan treatment intervensi objek kelompokII awal konvensional;

21. Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
II awal lokal;

22. Melakukan kunjungan/bimbingan
teknis ke objek kelompok

I lokal;

23. Melakukantabulasi dan pengumpulan
data lanjut

untuk menganalisa perilaku;

24. Melakukan analisis lanjut
untuk menganalisa perilaku;

25. Melakukan tabulasi danpengumpulan
data lanjut untuk menganalisa perilaku

26. Melakukananalisis lanjut
untuk menganalisa perilaku;

27. Menyimpulkan
dan membuat laporan tentang

analisis perilaku

28. Membuat perencanaan tingkat lanjut
untuk pemberdayaan masyarakat;

29. Mengembangkan
materi tingkat lanjut

untuk pemberdayaan masyarakat;

30. Melakukanpemberdayaan
individu potensial;

Melakukan tabulasi dan analisa data untuk menggerakkan kelompok potensial

31.

masyarakat;.Melatih calon kader untuk mendapatkan
kader,
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mbina calon kader untuk
mendapatkan kader,33

Membimbing survei desa
sendiri34.

Nama
Jabatan

gkat/Golongan

Sanitarian
Penyelia

:PenataIl/c danPenata Tk.I Il/da Pang

Rincian Tugas

Mengolah data tingkat lanjut dalam rangka menyiapkan penyusunan
reneaa

1

ima

tahunan tingkat Propinsi;

Menganalisis data sederhana untuk menyusunrencana lima tahunan tingkat Propinsi,2
Menganalisis data lanjut untuk penyusunan rencana lima tahunan tingkat Kabupaten,

Menyusun rancangan rencana lima tahunan tingkatPropionsi;4
Menyajikan rancangan rencana lima tahunan tingkat Propinsi,5.

6 MenyusunTOR untuk menyiapkan rencana tahunan tingkat Propinsi,

7. Mengolahdata lanjutuntuk rencana tahunan tingkat Propinsi,

8 Menganalisis data sederhana untuk menyusunrencana tahunan tingkat Propinsi,

9 Menganalisis data tingkat lanjut untuk menyusunrencana tahunan tingkatKabupaten,

10. Menyusun rancangan rencana tahunan tingkat Kabupaten;

11. Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkat Kabupaten,

12 Menyusun rancangan petunjuk pelakanaan/pctunjuk teknis,

13 Menyusun data/litelatur dalam rangka penyusunan standar,

14. Melaksanakanstudi kelayakan;

15. Mengolahdata studi kelayakan

16. Melakukanpemeriksaan secara canggih pada objek kelompok I1;

17. Mengambilsampelsecara canggih pada objek kelompok II;

18. Menentukan diagnosa dan treatment intervensi secara konvensional pada objek

kelompokI lanjut;

19. Menentukan diagnosa
dan treatment intervensi awal secara canggih pada objek

kelompokI
20. Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan

awal secara nasional pada objek

kelompok

21. Melakukankonsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
awal regional;

22. Melakukan kunjungan/bimbingan
teknis kelompok

I regional;

23 Melakukanpemberdayaankelompok
umum;

24. Melakukanpemberdayaan
kelompokpotensial;

25. Membuat percontohan
untuk pemberdayaan

masyarakat



y.
Nama

Jabatan

a PangkatGolongas

h.
Rincian Tugas

:SanitarianPertama
:PenataMuda II/a dan Penata Muda Tk.I IIWb

MenyusunTOR rencana lima tahunan
tingkat Propinsi,

1.

Menganalisis data rencana lima tahunan secara sederhana tingkat Pusat,2
Menyusunrancangan rencana lima tahunan tingkat Pusat,3
Menyajikan rancangan rencana lima tahunan tingkat Pusat,4
Mengolah data sederhana dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat Propinsi,

Mengolah data
lanjut dalam rangka menyusunrencana tahunan tingkatPusat,

5.

6.

Menganalisis data sederhana dalam rangka menvusun rencana tahunan tingkat Pusa

Menyajikan rancangan dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat Propinsi,
8.

9. Menyusunrencana tiga bulanan
tingkat Propinsi;

10. Menyusunrencana bulanan tingkat Propinsi;

11. Menyusunrencana operasionaltingkatPropinsi

12. Menyusunrancangan peraturan;

13. Menyusunrancangan pedoman

14. Melaksanakan uji coba desain studi kelayakan,

15. Menyusun instrumen pengumpulan data secara primer untuk pengamatan
kesehatan

lingkungan,

16. Melakukan kajian data secara diskriptif (sederhana)
untuk pengamanan

kesehatan

lingkungan;

17. Penyebarluasan
data hasil pengamatan kesehatan lingkungan,

18. Menentukandiagnosa dan treatmen intervensi objek kelompok II tingkat lanjut
secara

sederhana untuk tindak lanjut pengawasan kesehatan lingkungan;

19. Konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
I tingkat lanjut secara lokal untuk

lanjut pengawasan
kesehatan lingkungan

20 Konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok II awal secara nasional;

21. Konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
II tingkat lanjut secara lokal untuk

tindak lanjut pengawasan
kesehatan lingkungan;

22 Melakukankunjungan/bimbingan
teknis objek kelompok

II lokal;

23. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan
secara garis besar < 9jam untuk tindak

lanjut pengawasan
kesehatan lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan
secara garis

besar9-18jamuntuk tindak

24

lanjut pengawasan
kesehatan lingkungan;

25. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan
lingkungan 9jam untuk tindak lanjut

pengawasan
kesehatan lingkungan;

26. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan
lingkungan 918jam untuk tindak laniut

pengawasan
kesehatan lingkungan,



Menilai
penyajian HACCP <9 jam untuk tindak

27.

lingkungan

a Menilai penyajian HACCP 9 18 jam untuk tindak lanjut
pengawasan

Jam untuk tindak lanjut pengawasan kesenaa

lingkungan

99, Menilai penyajian
analisis kesehatan lingkungan lainnya< 9jam untuk unaas lanjut

pengawasan kesehatan
lingkungan;

Menilai penyajian analisis
kesehatan

lingkungan lainnya 9 18jam untuk

30

lanjut pengawasankesehatan
lingkungan1

ldentifikasi perilaku untuk
menentukan

program.

tindak

Nama Jabatan
:SanitarianMuda

a. Pangkat/Golongan :PenataIIWc dan
Penata Tk.I IVd

b. Rincian Tugas

1. Menyusun TOR untuk rencana lima tahunan tingkatPusat,
2. Mengolah data

tingkat lanjut dalam rangka menyusun rencana lima tahunan tingkat
Pusat

3. Menganalisis data tingkat lanjut dalam rangka menyusunrencana lima tahunan tingkat
Propinsi,

4 Menyusun TORdalam
rangka menyusunrencana tahunan tingkat Pusat,

5. Mengolahdata tingkat sederhana dalam rencana tahunan tingkatPusat,

Menganalisis data tingkat lanjut dalam rangka menyusun rencana tahunan tingkat
6.

propinsi,

7. Menyusun rancangan rencana tahunan tingkatPropinsi;

8. Menyajikanrancangan rencana tahunan tingkat Pusat;

9. Menyempurnakan rancangan rencana tahunan tingkatPropinsi;

10. Menyusun rencana tiga bulanan tingkatPusat,

11. Menyusun rencana bulanan tingkatPusat

12. Menyusun rencana operasional tingkat Pusat;

13. Menyajikanrancangan petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis;

14. Menyajikan rancangan peraturan,

15. Menyusun rancangan standar,

16.
Menyajikan rancangan pedoman;

17. Menyusun TOR studi kelayakan;

18, Menyusun/menetapkan metode pengumpulan
data primer untuk pengamatan

kesehatan lingkungan,

19. Menyusun instrumen pengumpulan
dala sekunder untuk pengamatan kesehatan

lingkungan,

20. Melakukan kajian data secara analitik
untuk pengamatan kesehatan lingkungan:



Menyusunlaporan dalam
rangka penyajian dan

penyebarluasan aala
21

Menyajikan laporan dan
penyebarluasan data;

aMenentukan diagnosa dan treatmen intervensi obiek kelompok an
secara

23

konvensional untuk tindak lanjut pengawasan kesehatan lingkungan,

Melakukan konsultasi kesehatan
lingkungan objek kelompok I lanjut

untuk

pengawasankesehatan lingkungan secara
regional;

25 Konsultasi kesehatan
lingkungan secara

regional;

6. Melakukan kunjungan bimbingan teknis ke objek kelompok II untuk peDg
kesehatan lingkungan secara

regional;

wasan

97 Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 190J
ntuk

pengawasan
kesehatan

lingkungan;

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis
besar 29 36jam

untuk

pengawasankesehatan lingkungan;

28.

29. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 39 48jam unuk

pengawasankesehatan lingkungan;

30. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail< 18jam untuk pengawasan

kesehatan Iingkungan,

31. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 18 36 jam
untuk

pengawasankesehatan lingkungan;

32. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 37 55jam untuk

pengawasankesehatan lingkungan,

33. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 19-28jam untuk pengawasarn

kesehatan lingkungan;

34. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 29 38jam untuk pengawasan

kesehatan lingkungan,

35. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 39-48 jam untuk pengawasan

keschatan
lingkungan

36. Menilai penyajian HACCP 19-28jam untuk pengawasan kesehatan lingkungan;

37. Menilai penyajian HACCP 29-38 jam untuk pengawasankesehatan lingkungan;

38. Menilai penyajian HACCP 39-48 jam untuk pengawasankesehatan lingkungan;

39. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainnya 19 28jam untuk

pengawasankesehatan lingkungan

40. Menilai penyajian
analisis kesehatan lingkungan lainnya 29 38jam untuk

pengawasankesehatan lingkungan;

41. Menilai penyajian
analisis kesehatan lingkungan lainnya 39 48 jam untuk

pengawasankesehatan lingkungan.

1



yIL.
Nama Jabatan

Pangkat/Golongan PembinaIV/a,Pembina Tk.I IV/bdan Pembina Utamiav

:SanitarianMadya
V/c

b Rincian Tugas

MChganalis1s data tingkat lanjut dalam rangka menyusun rencana lima hunan

tingkatPusat,

1

atMenyenpurnakan rancangan dalam rangka menyusun rencana lima tahunan ung2
Propinsi;

3. Menyempurnakan rancangan dalam rangka menyusunrencana lima tahunan unga

Pusat

Menganalisis data lanjut dalam rangka menyusunrencana tahunan tingkat Pusa,

5. Menyusun rancangan rencana tahunan tíngkat Pusat,

Menyempurnakanrancangan rencana tahunan tingkat Pusat

Menyempurnakan rancangan petunjuk pelaksanaan/petunjuk
teknis,

Menyempurnakan rancangan peraturan

9 Menyempurnakanrancangan standar,

7.

8.

10. Menyempurnakan rancangan pedoman;

11. Menyusun disain studi kelayakan

12. Menyempurnakan disainstudi kelayakan,

13. Menyusun laporan studi kelayakan;

14. Menectapkan metode pengumpulan datasekunder

15. Menetapkandiagnosa dan treatmen objek kelompok
II lanjut canggih;

16. Melakukankonsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
I lanjut secara nasional

untuk pengawasan kesehatan lingkungan;

17. Melakukan konsultasi kesehatan lingkungan objek kelompok
II lanjut secara

nasional untuk pengawasan kesehatan lingkungan;

18. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara garis besar 49 58jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan

Menilai studi dampak kesehatan lingkungan
secara garis besar 59 68jam untuk

19.

pengawasan
kesehatan lingkungan,;

20. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan
secara garis

besar 69 78jam untuk

pengawasan
kesehatan lingkungan;

21. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 56 - 74 jam untuk

pengawasan
kesehatan lingkungan;

22. Menilai tudi dampak kesehatan lingkungan
secara detail 75 93jam untuk

pengawasan
kesehatan lingkungan;

23. Menilai studi dampak kesehatan lingkungan secara detail 94 -112jam untuk

pengawasan
kesehatan lingkungan;

Menilai rencana pengelolaan/pemantauan
ingkungan 4958jam untuk

24
8



nengawasan kesehatan
lingkungan;

Menilai25 Menilai rencana
pengelolaan/pemantauan lingkungan 59 68 jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan;

26. Menilai rencana pengelolaan/pemantauan lingkungan 69 78 jam untuk
26. Menilai

pengawasan kesehatan lingkungan;

27 Menilai penyajian HACCP 49-58jam untuk pengawasan kesehatan lingkungan

28. Menilai penyajian HACCP 59-68jamuntuk pengawasan kesehatan lingkungan,

29 Menilai penyajian HACCP 69-78jam untuk pengawasan kesehatan lingkungan,

30. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainnya 49- 58 jam untuk

pengawasan kesehatan
lingkungan

31. Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainnya 59 68 jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan

32 Menilai penyajian analisis kesehatan lingkungan lainnya 69 78jam untuk

pengawasan kesehatan lingkungan

33 Melakukan pemberdayaan melalui media masa.

BUP SUMEDANG
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